V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

diperoleh ssmpulan terkait dengan tujuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Efektivitas PKB dan BBNKB sesudah kebijakan tarif mengalami penurunan

dibandingkan dengan efektivitas sebelum kebijakan tarif. Sebelum kebijakan tarif
efektivitas penerimaan PKB dan BBNKB masuk dalam kriteria sangat efektif
namun sesudah kebijakan tarif efektivitasnya menjadi efektif.

. Kontribus PKB dan BBNKB terhadap PAD setelah kebijakan tarif mengalami
penurunan dibandingkan dengan sebelum kebijakan tarif. Sebelum kebijakan tarif
kontribusi PKB terhadap PAD masuk pada kriteria cukup baik, namun setelah
adanya kebijakan tarif masuk pada kriteria sedang. Begitu juga dengan rata-rata
kontribusi BBNKB terhadap PAD sebelum kebijakan tarif masuk dalam kriteria
baik, akan tetapi setelah kebijakan tarif berada pada kriteria cukup baik.

. Jumlah kendaraan bermotor dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan PKB sedangkan kebijakan tarif berpengaruh

positif namun tidak signifikan terhadap penerimaan PKB.
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4. Jumlah kendaraan bermotor dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan BBNKB sedangkan kebijakan tarif berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap penerimaan BBNKB.

5. Jumlah kendaraan bermotor, pertumbuhan ekonomi dan kebijakan tarif secara
bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan PKB.

6. Jumlah kendaraan bermotor, pertumbuhan ekonomi dan kebijakan tarif secara

bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan BBNKB.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, sebagai masukan dalam usaha
mengoptimalkan penerimaan PKB dan BBNK B, maka dapat disarankan bahwa
pemerintah perlu mengkaji ulang kebijakan tarif sebagaimana yang tertuang dalam
Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2011 mengenai pgjak daerah. Hal ini dikarenakan
setelah adanya kebijakan tarif pada Pajak Kendaraan Bermotor dan BeaBalik Nama
Kendaraan Bermotor realisasi penerimaan baik PKB maupun BBNKB tidak

mencapal target yang telah ditentukan.



